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ABSTRAK 

 

Dalam proyek konstruksi hal terpenting dalam sebuah bangunan adalah 

pondasi. Pemilihan jenis   pondasi yang sesuai akan memperlancar proses 

pembangunan, sehingga perlu perencanaan yang baik agar mendapatkan hasil 

secara efesien yang sesuai dengan kondisi dilapangan meliputi pengendalian waktu, 

biaya dan metode pelaksanaan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai efisiensi biaya dari kedua jenis pondasi pada proyek 

Pembangunan Gedung Unit Sekolah Baru (USB) SMPN 7 Mengwi berdasarkan 

berbagai faktor seperti kondisi tanah, beban struktur, serta metode pelaksanaan 

konstruksi. Metode penelitian yang digunakan adalah Studi Komparatif dengan 

menganalisis data proyek yang telah menggunakan pondasi dalam. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder menggunakan 

instrument Microsoft Excel, autocad 2018 dan kalkulator ilmiah.  

Berdasarkan analisa biaya, pondasi tiang pancang memerlukan anggaran 

biaya sebesar Rp300,786.048. Sedangkan pondasi bore-pile memerlukan anggaran 

biaya sebesar Rp275,489,856.00. Selisih harga pada pekerjaan pemancangan tiang 

pancang sebesar Rp25,299,192.00 (9,17%). Berdasarkan hasil analisa waktu, 

diketahui bahwa pondasi tiang pancang memerlukan waktu 7,5 hari, sedangkan 

pondasi bore-pile 16,5 hari. Berdasarkan hasil analisa biaya dan waktu, pondasi 

yang paling tepat dan dapat digunakan dalam pekerjaan pada Pembangunan 

Pondasi Gedung Unit Sekolah Baru (USB) SMPN 7 Mengwi adalah pondasi 

Borepile, karena yang paling cocok pada aspek lingkungan dilapangan yang 

kawasan padat penduduk, biaya yang lebih efesien dibandingkan pondasi tiang 

pancang walaupun dari segi waktu pengerjaan pondasi tiang pancang lebih cepat. 

 

Kata Kunci: Pondasi Tiang Pancang, Pondasi Bore Pile, Biaya, Waktu. 
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ABSTRACT 

  

 In a construction project, the most important thing in a building is the 

foundation. Choosing the appropriate type of foundation will expedite the 

construction process, so good planning is needed to obtain efficient results that suit 

the conditions in the field, including controlling time, costs and implementation 

methods. This research aims to provide an overview of the cost efficiency of the 

two types of foundations on the SMPN 7 Mengwi New School Unit Building (USB) 

Construction project based on various factors such as soil conditions, structural 

loads, and construction implementation methods. The research method used is a 

Comparative Study by analyzing project data that has used deep foundations. The 

data collected in this research is primary and secondary data using Microsoft Excel, 

AutoCAD 2018 and scientific calculator instruments.  

 Based on cost analysis, pile foundations require a budget of IDR 

300,786,048. Meanwhile, a bore-pile foundation requires a budget of IDR 

275,489,856.00. The price difference for pile driving work is IDR 25,299,192.00 

(9.17%). Based on the results of the time analysis, it is known that the pile 

foundation takes 7.5 days, while the bore-pile foundation takes 16.5 days. Based on 

the results of cost and time analysis, the most appropriate foundation that can be 

used in work on the construction of foundations for the New School Unit Building 

(USB) SMPN 7 Mengwi is the Borepile foundation, because it is most suitable for 

environmental aspects in the field in densely populated areas, it is more cost 

efficient compared to pile foundations, although in terms of construction time, pile 

foundations are faster. 

 

Keywords: Pile Foundation, Bore Pile Foundation, Cost, Time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam proyek konstruksi hal terpenting dalam sebuah bangunan adalah 

pondasi. Pondasi merupakan struktur bagian bawah dari konstruksi bangunan 

yang berhubungan langsung dengan tanah dan berfungsi sebagai pemikul beban 

bangunan dari atas dan akan menyalurkannya ke dalam tanah. Pondasi 

mempunyai pengaruh besar dalam konstruksi bangunan. Sehingga pondasi 

harus direncanakan dengan teliti, agar pondasi mampu memikul beban hingga 

batas keamanan yang telah ditentukan dan juga mendukung beban maksimum 

yang mungkin terjadi. Jika kekuatan tanah dilampaui, maka penurunan yang 

berlebihan dan keruntuhan dari tanah akan terjadi. Berdasarkan kedalaman 

tertanamnya pondasi didalam tanah, pondasi dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu 

pondasi dalam dan pondasi dangkal. 

Perencanaan pondasi harus memperhitungkan beberapa hal seperti beban 

yang harus ditahan, daya dukung tanah, dan biaya pelaksanaan pondasi. Kondisi 

lingkungan disekitar lokasi proyek juga perlu dipertimbangkan dalam 

perencanaan pondasi untuk memilih jenis pondasi yang tepat. Untuk konstruksi 

beban ringan dan kondisi tanah cukup baik biasanya dipakai pondasi dangkal, 

tetapi untuk konstruksi beban berat seperti gedung biasanya dipakai pondasi 

dalam. Secara umum, permasalahan pondasi dalam lebih rumit dibandingkan 

dengan pondasi dangkal. Yang termasuk pondasi dalam adalah pondasi bore 

pile dan tiang pancang.  

Pondasi bore pile digunakan apabila lokasi pekerjaan memiliki sifat tanah 

yang kokoh/stabil, sehingga mempunyai daya dukung besar dengan kedalaman 

kurang lebih 15 meter. Jenis pondasi ini cocok digunakan untuk lokasi 

pekerjaan yang disekitarnya rapat dengan bangunan orang lain, karena proses 

pembuatan pondasi ini tidak menimbulkan efek getar yang besar, seperti 

pembuatan Pondasi Pile (Tiang Pancang) yang pemasangannya dilakukan 

dengan cara pukulan memakai beban/ hammer. Sedangkan, Penggunaan 

pondasi tiang pancang sebagai pondasi bangunan apabila tanah yang berada 
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dibawah dasar bangunan tidak mempunyai daya dukung (bearing capacity) 

yang cukup untuk memikul berat bangunan dan beban yang bekerja padanya. 

Atau apabila tanah yang mempunyai daya dukung yang cukup untuk memikul 

berat bangunan dan seluruh beban yang bekerja berada pada lapisan yang sangat 

dalam dari permukaan tanah kedalaman lebih dari 8 meter dan untuk proses 

penggunanaan tiang pancang selain berefek pada tanah juga berefek pada 

lingkungan sekitar yang menimbulkan getaran yang cukup besar pada saat 

pukulannya menggunakan hammer.[1] 

Pada pembangunan gedung baru SMPN 7 Mengwi digunakan pondasi bore 

pile sebagai struktur pondasi bangunan. Pondasi bore pile tersebut direncanakan 

dengan kedalaman 10 meter dan jumlah pondasi yaitu 54 pondasi bore pile 

dalam satu gedung. Meskipun pada saat dilapangan untuk kedalaman pondasi 

bore pile proyek pembangunan gedung baru SMPN 7 Mengwi dengan 

kedalaman 8 meter sudah mendapatkan tanah keras. Pihak kontraktor tetap 

memutuskan untuk pekerjaan pengeboran pondasi bore pile sesuai dengan 

rencana kedalaman 10 meter. Dalam perspektif penulis, sebaiknya proyek ini 

mempertimbangkan penggunaan pondasi tiang pancang. Rekomendasi ini 

muncul karena metode pengeboran pondasi tiang pancang memerlukan lokasi 

yang terpisah dari pemukiman warga, mengingat getaran yang kuat yang 

mungkin timbul selama proses pengeboran dapat mengganggu kenyamanan 

mereka. Untuk mengetahui apakah penggunaan pondasi tersebut sudah tepat, 

perlu dilakukan analisis waktu dan biaya. Analisis yang dimaksud adalah 

perhitungan daya dukung tiang, workability dari segi lingkungan, dan biaya. 

Biaya yang dimaksud yaitu biaya antara pondasi bored pile dan tiang pancang. 

Hal ini dihitung dari beberapa hasil penelitian bahwa menyebutkan jika pondasi 

tiang pancang lebih ekonomis ketimbang pondasi bored pile, dan ada juga yang 

menyatakan bahwa pondasi bored pile lebih ekomonis dari tiang pancang. 

 

Hasil penelitian dari Ir. Arifin, MT., MMT pada Proyek Jembatan 

Suramadu, biaya keseluruhan jenis pekerjaan struktur bangunan bawah 

jembatan mempergunakan pondasi bore pile sebesar Rp 4,989,700,112. 
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Sementara biaya keseluruhan jenis pekerjaan menggunakan tiang pancang 

sebesar Rp 6,067,092,838. Hal tersebut menunjukan bahwa biaya pengerjaan 

pondasi bore pile lebih murah selisih biaya sebesar Rp.1,077,392,726 

dibandingkan dengan tiang pancang.[2] 

Dalam suatu penelitian yang telah dilakukan oleh Sefpriyani Sembiring dari 

Universitas Medan Area pada pembangunan Masjid Agung Sumatera Utara, 

berdasarkan penganalisaan data pondasi spun pile memerlukan biaya sebesar 

Rp. 275.198.220,83, ini lebih ekonomis daripada bored pile sebesar Rp. 

495.887.437,06. Selisih persentasenya sebesar 44,50%. Waktu yang dibutuhkan 

untuk pengerjaan spun pile lebih singkat 66,57% dibandingkan dengan bored 

pile. Pengerjaan spun pile memerlukan 16 hari, sementara bored pile 48 hari. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengerjaan pondasi spun pile lebih efektif 

dan efisien dibandingkan bored pile. [3] 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mayangsari, dkk. pada proyek 

Pembangunan Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Brawijaya diperoleh 

biaya keseluruhan jenis pengerjaan pemasangan bored pile sebesar Rp 

6.350.000.000, sementara bila mempergunakan tiang pancang sebesar Rp 

4.750.140.000. Oleh karena itu pondasi tiang pancang lebih efisien dari segi 

biaya karena bisa meminimalisir biaya hingga Rp 1.599.860.000. Namun, 

ditinjau dari segi waktu pondasi bored pile lebih cepat dari pada tiang pancang. 

Hal ini disebabkan karena pondasi bored pile hanya memerlukan 157 buah 

tiang, sedangkan pondasi tiang pancang memerlukan 330 buah tiang.[4] 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai“   

STUDI KOMPERATIF BIAYA PONDASI BORE PILE DAN TIANG 

PANCANG (STUDI KASUS PEMBANGUNAN GEDUNG SMPN 7 

MENGWI) “. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah disampaikan diatas, dapat 

dirumuskan masalah yaitu, Manakah yang lebih efisiensi dari pondasi bored-pile 

dengan tiang pancang yang ditinjau dari segi waktu dan biaya ? 
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1.3 Tujuan  

Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah yang sudah disampaikan 

di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut, Mengetahui mana 

yang lebih efisien antara pondasi bored-pile dengan tiang pancang jika ditinjau dari 

segi waktu dan biaya. 

1.4 Manfaat 

Berdasarkan dari latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan yang sudah 

dijabarkan secara terperinci, maka didapatkan manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

mana yang lebih efisien pondasi bored-pile dengan tiang pancang jika 

ditinjau dari segi biaya dan waktu. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, agar sasaran penelitian dapat tercapai dengan baik maka 

studi komperatif biaya pondasi Bored-pile dan Tiang pancang dilakukan 

pembatasan terhadap masalah yang dikaji. Beberapa batasan masalah yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada struktur pondasi utama proyek pembangunan 

Gedung Unit Sekolah Baru (USB) SMPN 7 Mengwi 

2. Jenis tanah pada lokasi penelitian berupa tanah lempung didalam urugan 

lime stone (berkapur) sedalam ± 7 m 

3. Jumlah untuk pondasi bore pile yang digunakan pada proyek SMPN 7 

Mengwi sebesar 54 pondasi bore pile dalam satu gedung. 

4. Waktu dan biaya pondasi Bore Pile dan Tiang Pancang. 

5. Dan jumlah untuk pondasi tiang pancang yaitu sama dengan jumlah 

pondasi borepile yaitu 54 titik karena disini penulis ingin membandingkan 

dengan jumlah titik yang sama. 

6. Disini penulis ingin membandingkan pondasi borepile dan tiang pancang 

dan tidak membandingkan kekuatan struktur disetiap pondasi tersebut. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Dari pembahasan yang mengenai perbandingan antara waktu dan biaya pondasi 

borepile dan tiang pancang pada BAB IV sebelumnya dengan pondasi borepile 

dengan diameter 30 cm sebanyak 54 titik dengan kedalaman 8 m dibandingkan 

dengan pondasi tiang pancang dengan diameter 30 cm sebanyak 54 titik dengan 

kedalaman 8 m, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pondasi borepile lebih 

efisien dari segi biaya sedangkan pondasi tiang pancang lebih efektif dari segi 

waktu. Hal tersebut berdasarkan hasil berikut: 

Kebutuhan waktu pelaksanaan antara pondasi borepile dengan tiang 

pancang pada penelitian ini menunjukkan bahwa pondasi tiang pancang lebih 

efisien dibandingkan dengan pondasi borepile. Waktu yang diperlukan untuk 

pelaksanaan pondasi tiang pancang selama 8.5 hari sedangkan waktu pelaksanaan 

pondasi borepile selama 16.5 hari. Dengan demikian waktu pelaksanaan pondasi 

tiang pancang lebih efektif  8 hari dari waktu pelaksanaan pondasi 

borepile.Kebutuhan biaya pondasi antara pelaksanaan pondasi borepile dengan 

tiang pancang, perbandingan biaya kedua pondasi tersebut dilakukan dengan 

membandingkan biaya pondasi masing-masing per m3. Sehingga biaya pondasi 

borepile per m3 keseluruhan titik yaitu Rp. 275,489.856 (dua ratus tujuh puluh 

lima juta empat ratus delapan puluh Sembilan ribu delapan ratus lima puluh 

enam rupiah) dan biaya pondasi tiang pancang per m3 keseluruhan titik yaitu Rp 

300,786.048. (tiga ratus juta tujuh ratus delapan puluh enam ribu empat puluh 

delapan rupiah). Dengan demikian biaya pondasi borepile lebih efisien 

Rp25,299,192.00 (dua puluh lima juta dua ratus Sembilan puluh Sembilan 

ribu seratus sembilan puluh dua rupiah) (9.17%) dari biaya pelaksanaan pondasi 

tiang pancang. 
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5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah : 

1. Mempertimbangkan factor – factor yang mempengaruhi dilapangan agar 

dapat mempengaruhi biaya serta waktu pelaksanaan pekerjaan pondasi 

borepile maupun pondasi tiang pancang. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih dalam lagi terkait perbandingan dari segi 

lingkungan tempat proyek dan agar penelitian ini bisa dilanjutkan lagi oleh 

penelitian selanjutnya. 
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